Bu Amat
nguping.
Suaminya se-
dang menden-
garkan dengan
serius curhat saha-
bat lamanya yang
- muncul
dan memaksa didengarikan,
“Amat, di akhir 2016 ketika
mendapat pertanyaan dari Prof
Yudi, apakah aku bersedia meneri-
ma kalau diberikan doktor honoris
causal Aku langsung menyatakan ya
dengan rasa haru dan hormat atas
hadiah dari langit itu. Tak pernah
terbayangkan setelah bangkotan
aku akan jadi doktor tanpa jungkir
balik belajar.”

“Aku putus sekolah setelah
SMA, bukan karena badung. Tapi
untuk bekerja mencari biaya supaya
adik-adikku tidak putus sekolah.
Tapi apa lacur, semua adikku akh-
irnya menirukan alasanku, berhenti
sekolah untuk berkorban demi
adik-adiknya.”

“Akhirnya tak seorang pun di
antara kami, 7 bersaudara, yang
punya embel-embel gelar di de-
pan atau pun di belakang nama
kami. ltu membuat orang tua kami
malu. Lantaran para tetangga dan
saudara-saudaranya semua punya
koleksi gelar.” =

“Ada keponakan bapak punya
gelar.
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Yang lain rata-rata dua

gelar. Sebenarnya siapa pun tak ada
yang secara sengaja mau miengejek
bapak. Dia saja yarg merasa dirinya
hina, karena anakiya tak ads yang
punya gelar.” .

Tetapi meskipun tak ada di
antara kami yang bergelar, semua
kami punya kehidupan yang layak.
Bahkan kami memiliki karyawan
atau rekanan kerja sarjana produk
mancanegara. Namun itu tidak
mampu mengubah kerak kecewa
di air muka orang tua. Bahkan
ketika aku mencoba memperbaiki
wajahnya dengan hadiah dari lan-
git yang kudapatkan, dia nampak
begitu sinis.”

“Apa yang membuatmu ba-
hagia dengan hadiah doktor palsu
yang diberikan kepadamu karena
kasihan melihat pengabdianmu
yang tak pernah surut, kata be-
liau. Aku kecewa kau kok berani
menerimanya, lanjut beliau yang
membuatku jadi bingung. Apa yang
harus aku lakukan, Mat? Haruskah
aku mengembalikan hadiah terhor-
mat itu?”

Amat tak bisa menjawab. Apal-
agi kawannya yang bertanya itu,
seperti tak memerlukan jawaban
Amat, karena dia terus bicara.

“Kalau seandainya kukembali-
kan, apa alasanku? Haruskah aku
katakan bahwa kami sudah sanggup
bukan saja hadir; tapi berarti, tanpa
gelar. Kalau sudah begitu, untuk apa
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“Tapi apakah berarti itu cukup
ditandai dengan berkelidupan yang
layak? Tapi kalau ya, mengapa Bapak
kami nampak tidak bahagia, padahal
kami ke-7 anaknya semua hidup
bukan saja layak tapi juga sedikit
lebih baik dari rata-rata mereka
penghuni hunian kelas menengah
yang kami hupi?”

“Mungkinkah sebetulnya ada
masalah lain yang mengganggu
pikiran bapak kami? Karena secara
praktis, gelar adalah tiket untuk
dapat pekerjaan atau kenaikan
pangkat. Gelar bukan lagi penanda
kepintaran atau keistimewaan, kar-
ena asal punya biaya dan ambisi
merebut gelar, lambat laun pasti
akan bisa digondol. Jadi sebenarnya
rasa malu tak punya gelar atau
bangga bisa koleksi gelar itu, su-
dah kuno alias old fashion! Ya, kan,
Mat?”

Amat yang tak punya gelar ny-
engir, seperti membantah.

“Aku tahu kau tak setuju, kar-
ena kau tak punya gelar. Aku juga
pernah punya perasaan begitu.
Baru sekarang, aku seperti dibe-
baskan dari perasaan bahwa ada
yang kurang dalam diriku. Karena
setelah dijatuhi hadiah dari langit
itu, aku punya kebanggaan. Tapi
aku hanya satu dari 7 anak bapak!
Masih kurang cukup!”

“Kesimpulanku, bapakku sedih

nya. Karen hanys saty anakoyx
punya golar, walau pun gela pals.
Enam anaknya yang lain adi jasuh
marek. Ity berart hadiah dart fang
itu mestinya alu tolak sebefum alkiy
keblinger menerimanya. Kalau se-
suclah kuterima bart kutolak hanya
akan menjslaskan kepribadianky
yang lemaht”

"Terus-tarang saja, Mat! Sebagal
teman, kasih aku opini spontan,
Apakah kepribadianku lemah?”

Bu Amat sudah mengurut dada
senang, sebab suaminya tidak
menjawab, Tapi sekali ini Amat
sepertl mau mengatakan: ya, ke-
pribadianmu bukan saja lemah tapi
sangat lemah,

Tapi untunglah orang itu cepat
menyambung.

“Tapi Mat, aku sudah memu-
tuskan, hadiah dari langit itu tidak
akan aku kembalikan, karena aku
sudah terlanjur menerimanya.
Waijah bapakku kusut, itu urusan
dia. DR HC ini aku terima dengan
segala risikonya!”

‘mmenjawab, Terima kasih karena

Sahabat ity mermeluk Amat, falu
P-wi‘mmaumm %
fmasy 5

“Saya nguping tadi, Pak, Siapa
orang ip?” ;

"Orang Jakarta Terman fama
sekali,”

“Jadi dia dapat penghargaan
doktor honioris causa tapi orang
tuanya tidak senang, karena mern-
ganggap itu gelar palsu dan me-
nyuruh dia menolak, tapi diz sudah
memutuskan menerima, Begitu?”

“Tidak!”

“Tidak?'

“Ya! Dia hanya ingin
asal ngomong didengarkan dan
tidak dijawab. Sesuatu yang mulai
sulit di Jakarta.

Syarat:

- Bisa bekerja dalam tim
- Menyukai tantangan

‘| Kirim lamaran lengkap ke:

Telepon: (0361) 425373
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Belajar Se

Sesuai dengan yang diprogram-
kan UNESCO, Badan Perserikatan
Bangsa-bangsa (PBB) yang mem-
bidangi masalah pendidikan telah
memprogramkan life long learning
(pembelajaran sepanjang hayat).
Pembelajaran sepanjang hayat atau

belajar seumur hidup sudah dimulai .

sejak manusia dilahirkan sampai
meninggal dunia.

Pendidikan seumur hidup arti-
nya proses belajar yang bersifat
holistik yaitu belajar segala hal yang
tujuannya untuk penyempurnaan
hidup. Menurut Sulo (2005:243),
dunia ini adalah buku yang paling
besar dan paling lengkap yang tidak
akan bisa kaji untuk dipahami dan
diambil manfaat sepanjang hayat.

Pernyataan tersebut mengi-
syaratkan bahwa hidup ini sebe-
namya merupakan sebuah pelajaran,
interaksi manusia dengan sesama
dan dengan alam lingkungan meru-
pakan bahan ajar (pelajaran) yang

itu belajar sudah dimulai dari dalam
keluarga, di dalam keluarga ber-
langsung proses dengan mengambil
porsi pendidikan yang paling besar,
disebut pendidikan informal, Setelah

itu baru memasuki pendidikan formal
mulai TK, SD, SMP SMA, dan PT
dengan waktu yang sangat terbatas
dibandingkan waktu dengan keluarga
dan masyarakat.

Di dalam keluarga dan masyarakat
para individu mendapat kesempatan
untuk mengaplikasikan teori dan ket-
erampilan yang didapat dari sekolah.
Di lingkungan masyarakat terkecil
seperti banjar (di Bali) individu
akan berinteraksi dengan berbagai
karakter dan beraneka macam rupa
kepentingan dan latar belakang pen-
didikan, sosial, ekonomi. Oleh karena
itu individu bisa belajar sesuatu yang
sedang aktual di masyarakat, bisa
melalui berbagai sumber informasi
sebagai bahan belajar. 3

Kearifan lokal yang berbentuk
lagu daerah (Bali) yang menggam-
barkan bahwa tidak habis-habisnya
individu selalu belajar, seperti seba-
gai berikut.

Eda ngaden awak bisa, depang
anake ngadanin, geginane buka
nyampat, anak sai tumbuh luhu, ilang
luhu ebuke katah, yadin ririh, enu liu
pelajahin.

Artinya

Jangan menganggap diri sudah
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| Gusti Ayu Suasthi

bisa, biarkan orang lain yang me-'
nilai, sama seperti halnya menyapu,
sampah selalu ada setiap saat,
sampah sudah dibersihkan tetapi
debunya masih tersisa, walaupun
sudah pintar, masih banyak hal yang
perlu dipelajari.

Makna lagu diatas memberikan
pesan moral, bahwa dalam men-
jalani kehidupan manusia seharusnya
tidak merasa cepat puas dengan
hasil belajar yang diperoleh di jenjang

ng Hayat

pendidikan formal, karena belajar di
lingkungan masyarakat masih banyak
yang perlu diambil hikmah dari setiap
kegiatan atau kejadian. Hal ini sejalan
dengan yang disebut etnic learning
yaitu belajar bisa dilakukan dimana
saja, kapan saja, mulai dalam kelu-

* arga, ditempat kerja, di masyarakat.

Seperti kata—kata bijak menyatakan
bahwa “kita belajar sebelum mengi-
kuti ujian sekolah, sedangkan dalam
perjalanan hidup kita belajar setelah
mendapatkan ujian hidup”.

Oleh karena itu, strategi pem-
bangunan Bali diawali dengan mem-
bangun semangat manusia Bali untuk
selalu belajar dan memahami tentang
perlunya menjaga kelestarian Bali
yang berbasis Tri Hita Karana. Bali
memiliki semangat Tri Hita Karana
yang harus dipelihara dengan prinsip

Green Building, yaitu bangunan yang-

Kata Hati

ramah lingkungan, bangunan harus
‘memenuhi kaedah hijau atau me-
nyisakan lahan/area terbuka hijau,
dan ada konservasi lingkungan di da-
lamnya, sehingga membuat manusia
Bali lebih sehat, lebih semangat,
lebih produktif dan harmoni.
Ideologi Tri Hita Karana memili-
ki unsur jiwa, raga atau angga sarira,
dan tenaga atau prana yang integral
sistemik, memiliki keterkaitan satu
sama lain dan sebuah kemanung-
galan untuk mencapai kebahagian.
Dalam diri manusia jiwa atau atman
adalah unsur parhyangan, prana
(sabda, bayu, idep) adalah unsur
pawongan, dan badan atau tubuh
berfungsi sebagai pafemahan.
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